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ABSTRAK 

Desa Trangsan merupakan salah satu desa di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Sejak 

tahun 1927, mayoritas penduduknya memiliki kemahiran sebagai pengrajin rotan yang 

menjadikan Desa Trangsan sebagai desa pengrajin rotan terbesar di Jawa Tengah. 

Berdasarkan identifikasi masalah bersama mitra teridentifikasi bahwa desa ini memiliki 

permasalahan, yaitu: belum efektifnya pengelolaan sampah kepada Bank Sampah yang 

dimana masih dilakukan secara manual, belum adanya sistem rekap data dan panduan 

pengelolaan sampah, dan kurangnya antusisas masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Metode kegiatan meliputi survei, wawancara, observasi, Focus Discussion Group (FGD), 

pelatihan dan pendampingan kapasitas bagi pengelola “Si Tras” (Sistem Informasi Trangsan 

Sadar Sampah). Tim PPK Ormawa akan melaksanakan kegiatan untuk membantu 

memberikan solusi dari masalah Desa Trangsan berupa membuat sistem pengelolaan 

sampah berbasis Bank Sampah Digital, menghadirkan buku panduan pengelolaan sampah, 

mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat melalui kampanye “Green Influence” melalui 

konten kreatif dan workshop pengelolaan sampah. Luaran kegiatan ini Buku Refleksi Ormawa 

dalam pemberdayaan masyarakat Desa Trangsan, ringkasan eksekutif, media publikasi 

elektronik, poster, Sistem Informasi Digital Pengelolaan Sampah. 

 

ABSTRACT 

Trangsan Village is one of the villages in Gatak Sub-district, Sukoharjo Regency. Since 1927, 

the majority of the population has been skilled as rattan craftsmen, making Trangsan Village 

the largest rattan artisan village in Central Java. Based on problem identification with partners, 

it was identified that this village has problems, namely: ineffective waste management to the 

Waste Bank which is still done manually, the absence of a data recap system and waste 

management guidelines, and the lack of community enthusiasm in waste management. 

Activity methods include surveys, interviews, observations, Focus Discussion Groups (FGDs), 

training and capacity building for the manager of ‘Si Tras’ (Trangsan Sadar Sampah 

Information System). The PPK Ormawa team will carry out activities to help provide solutions 

to the problems of Trangsan Village in the form of creating a waste management system based 

on Digital Waste Bank, presenting a waste management guidebook, optimising community 

empowerment through the ‘Green Influence’ campaign through creative content and waste 

management workshops. The output of this activity is the Ormawa Reflection Book in 

Trangsan Village community empowerment, executive summary, electronic publication media, 

posters, Waste Management Digital Information System.Waste Management Digital 

Information System, Waste Management Education Module, scientific articles, mass media 

publications, superior products, ‘Si Tras’ Information System. 
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RINGKASAN SUBPROPOSAL 

Desa Trangsan merupakan salah satu desa di Kecamatan Gatak Kabupaten 

Sukoharjo. Sejak tahun 1927, mayoritas penduduknya memiliki kemahiran sebagai 

pengrajin rotan yang menjadikan Desa Trangsan sebagai desa pengrajin rotan 

terbesar di Jawa Tengah dan terbesar kedua di Indonesia. Desa ini memiliki 

keunggulan dalam perkembangan wisata rotan sehingga menjadikan desa ini 

memiliki potensi yang menarik untuk dikunjungi terlebih pada event “Grebeg 

Penjalin” di setiap tahunnya. Namun dari potensi yang dimiliki, berdasarkan 

identifikasi masalah bersama mitra teridentifikasi bahwa desa ini memiliki 

permasalahan, yaitu: belum efektifnya pengelolaan sampah kepada Bank Sampah 

yang dimana masih dilakukan secara manual dan hanya dilakukan 1 bulan sekali, 

belum adanya sistem rekap data dan panduan pengelolaan sampah secara efektif 

untuk jangka panjang, belum optimalnya antusisas masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, belum optimalnya pemberdayaan masyarakat salah satunya partisipasi 

kaum muda, tata layout gudang sampah pada Bank Sampah yang masih belum 

sesuai kategori sampah, belum adanya pengelolaan sampah organik secara masif, 

dan belum optimalnya pemanfaatan sampah anorganik. 

Tim PPK Ormawa akan melaksanakan kegiatan untuk membantu memberikan 

solusi dari masalah Desa Trangsan berupa membuat sistem pengelolaan sampah 

berbasis Bank Sampah Digital, menghadirkan buku panduan pengelolaan sampah 

“BUMI TRANGSAN” sebagai upaya pengelolaan jangka panjang, 

mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat melalui kampanye “Green Influence” 

melalui konten kreatif dan workshop pengelolaan sampah dengan metode 4R 

(Replace, Reduce, Reuse, dan Recycling), membentuk Teman EG (Eco-Generation) 

sebagai bentuk kaderisasi yang melibatkan kaum muda di Desa Trangsan, redesain 

tata ruang gudang penyimpanan sampah induk sesuai kategori sampah, dan 

mengoptimalkan pengelolaan serta pemanfaatan sampah organik dan anorganik 

menjadi paving block yang bernilai jual ekonomis dan cairan Eco-enzym. 

Luaran kegiatan ini Buku Refleksi Ormawa dalam pemberdayaan masyarakat Desa 

Trangsan, ringkasan eksekutif, media publikasi elektronik, poster dan profil 

program, Sistem Informasi Digital Pengelolaan Sampah Desa Trangsan, Modul 

Edukasi Pengolahan Sampah, artikel ilmiah, publikasi media massa, produk 

unggulan, Sistem Informasi “Si Tras”, dan video konten kreatif. Metode kegiatan 

ini meliputi survei, wawancara, observasi dan identifikasi, Focus Discussion Group 

(FGD), pelatihan dan pendampingan kapasitas bagi pengelola “Si Tras” (Sistem 

Informasi Trangsan Sadar Sampah) dalam pengelolaan sistem informasi berbasis 

Bank Sampah Digital, pelatihan dan pendampingan kapasitas bagi kader EG (Eco-

Generation) dalam upaya pemberdayaan masyarakat Desa Trangsan, pelatihan dan 

pendampingan pengolahan sampah organik dan anorganik menjadi produk 

unggulan  
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JUDUL 

Green Influencer Sampah : Optimalisasi Pengelolaan Rumah Sampah Digital 

Di Desa Trangsan Menuju Zero Waste Village 

 

PENDAHULUAN 

Desa Trangsan merupakan salah satu desa di kecamatan Gatak kabupaten 

Sukoharjo. Desa dengan luas wilayah 2,47 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 

53.602 jiwa (Gatak Dalam Angka, 2023) dan terdapat sebanyak 2504 KK yang 

terbagi menjadi 4 Kebayanan terdiri dari 10 RW dan 37 RT. Pada tahun 2023, 

jumlah penduduk Desa Trangsan berada pada peringkat pertama sebesar 14,89% 

dari seluruh desa yang ada di kecamatan Gatak (Gatak Dalam Angka, 2023). Di 

tahun 2016, Desa Trangsan telah diresmikan sebagai desa wisata melalui Surat 

Keputusan Bupati dan terus mengalami perkembangan dengan adanya eduwisata 

rotan yang dikelola langsung oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) hingga saat 

ini. Perkembangan wisata rotan di Desa Trangsan menjadikan desa memiliki 

potensi yang menarik untuk dikunjungi terlebih pada event “Grebeg Penjalin” di 

setiap tahunnya. Desa trangsan menjadi desa rintisan binaan IMM Adam Malik FKI 

UMS Fakultas Komunikasi dan Informatika UMS yang menjadi wadah aktualisasi 

kader IMM sejak tahun 2023 melalui program Penelitian dan Pengabdian Ormawa 

(PPO). IMM Adam Malik FKI UMS telah menjalin kerjasama yang sangat baik 

dengan pemerintah desa dan beberapa tokoh masyarakat di Desa Trangsan. 

   

Gambar 1.  Pencatatan Data Sampah dan Kondisi Bank Sampah di Balai Desa 

Sumber : Tim PPK IMM Adam Malik FKI UMS, 2024 

Berdasarkan survei tahap 1 pada 24 Februari 2024 oleh Tim PPK beserta 

pengurus harian IMM Adam Malik FKI UMS dan IMM Averroes FT UMS melalui 

wawancara dan observasi lapangan dengan perangkat desa Bapak Agung 

Karjo selaku Carik Desa Trangsan dan beberapa pengelola bank sampah  

terdapat beberapa masalah teridentifikasi, yakni: (1) pengelolaan manajemen 
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Bank Sampah Desa Trangsan masih melakukan pencatatan dan pendataan 

secara manual menggunakan buku rekap. Hal ini cenderung tidak efektif karena 

rawan dari ketidaklengkapan data tercatat dan kehilangan data; (2) jumlah kader 

Bank Sampah baru 9 yang bertanggung jawab di seluruh Desa.  

Selama ini bank sampah hanya melakukan penimbangan dan pengangkutan di 

setiap pos berdasarkan bila terdapat sampah dan kesepakatan waktu antara 

pengelola dengan masyarakat RW sekitar pos. Hal ini terjadi karena masyarakat 

belum memiliki semangat dalam partisipasi pengelolaan sampah melalui bank 

sampah. Menurut pengelola, masyarakat masih cenderung memilih untuk 

membakar sampah daripada ikut menjadi nasabah dari bank sampah. Meningkatnya 

sampah yang tersebar ketika event “Grebeg Penjalin” menjadi perhatian dari 

pemerintah desa, hingga saat ini pemerintah desa menyewa kontainer besar yang 

menjadi wadah tampung sementara dari sampah selama event “Grebeg Penjalin”. 

Sampah-sampah yang tersebar memiliki potensi untuk didaur ulang sehingga 

pemanfaatan limbah kegiatan dapat tercipta dengan baik sehingga selaras dengan 

konsep zero waste village. 

Tabel 1. Volume Sampah Masuk Periode Pertama dan Kedua 

Periode Pertama (Mei 2022 - Maret 

2023) 

Periode Kedua (Mei 2023 - Februari 

2024) 

2.244,6 kg 6.694,4 kg 

Sumber : Data Bumdes Desa Trangsan 

Tim PPK  beserta pengurus IMM Adam Malik FKI UMS yang berkolaborasi 

dengan IMM Averroes melakukan survei tahap 2 pada tanggal 8 Maret 2024 

dengan memeriksa kesesuaian identifikasi masalah bersama pengelola BUMDES 

dan pengumpulan data primer melalui diskusi aktif. Data primer yang diperoleh 

tim berupa jumlah volume sampah masuk di periode pertama dan kedua bank 

sampah milik BUMDES, adapun pada periode pertama (Mei 2022 – Maret 2023) 

bank sampah menerima 2.244,6 kg sampah dan periode kedua (Mei 2023 – Februari 

2024) bank sampah menerima sampah sebesar 6.694,4 kg dengan rata-rata sampah 

diterima per-bulan mencapai 600kg seperti pada tabel 1. Ditemukannya nasabah 

aktif sejumlah 60 Kepala Keluarga dari total masyarakat yang ada 
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menunjukkan kurangnya minat masyarakat dalam bergabung menjadi nasabah bank 

sampah, Terkadang sampah yang menumpuk di bank sampah pun diangkut 

menuju Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Mojorejo di Kecamatan 

Bendosari, Kabupaten Sukoharjo dengan memakan waktu perjalanan selama 

kurang lebih 48 menit. 

  

Gambar 2. Identifikasi Masalah dan Observasi Lapangan Bersama Mitra 

Sumber : Tim PPK IMM Adam Malik FKI UMS 

Menurut Ibu Indriyani, Desa Trangsan memiliki potensi yang besar dalam 

pengelolaan sampah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya bank sampah sebagai 

rintisan dari langkah pengelolaan sampah non-organik rumah tangga di Desa 

Trangsan. Pengelola bank sampah mengharapkan adanya metode penyusunan 

laporan penerimaan sampah dan data nasabah secara efektif sehingga dapat 

bertahan hingga jangka panjang. Pengolahan sampah organik dan non-organik 

dapat dilakukan di Desa Trangsan sehingga terwujud pengolahan sampah secara 

mandiri. 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan bersama mitra didapatkan rumusan 

permasalahan, solusi masalah dan pengambilan keputusan yang diuraikan pada 

tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Masalah dan Solusi Bersama Mitra 

No Permasalahan Solusi Permasalahan 

1 Belum efektifnya pengelolaan 

sampah yang ada di  Desa 

Trangsan kepada Bank Sampah, 

selama ini pengambilan hingga 

pendataan sampah masih 

dilakukan secara manual dan 

hanya dilakukan 1 bulan sekali 

Menghadirkan sistem pengelolaan 

digital  yang lebih terstruktur beserta 

alur kerja pengelolaan sampah yang 

efektif melalui unit rumah sampah 

digital di tiap RW yang kemudian 

akan dikelola lebih lanjut oleh rumah 
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No Permasalahan Solusi Permasalahan 

melalui pos penampungan 

sampah sementara yang berada 

di setiap RW berdasarkan 

kesepakatan waktu antara 

pengelola bank sampah dengan 

warga Desa Trangsan. 

sampah digital Induk yang berada di 

Desa Trangsan. 

2 Belum adanya sistem yang dapat 

merekap data dan panduan 

pengelolaan sampah secara 

efektif untuk jangka panjang, 

pengelola bank sampah masih 

menggunakan pencatatan buku 

konvensional dan dilakukan 

hanya sekedar pilah dari jenis 

sampah. 

Menghadirkan Aplikasi siap terap 

‘Banksampah.id’ pengelolaan 

sampah digital dan Buku  pengelolaan 

sampah “BUMI TRANGSAN” 

sebagai panduan dalam pengelolaan 

sampah jangka Panjang. 

3 Belum optimalnya 

pemberdayaan  serta minimnya 

antusias masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di Desa 

Trangsan, sebagian besar 

masyarakat yang masih memilih 

untuk menyerahkan sampah 

mereka pada Tukang sampah 

keliling atau membakar sampah 

sehingga menyebabkan polusi 

udara. 

Mengoptimalkan pemberdayaan 

masyarakat dengan kampanye 

“Green Influence” melalui konten 

Kreatif dan workshop pengelolaan 

Sampah dengan metode 4R (Replace, 

Reduce, Reuse, dan Recycling) 

 

 

4 Tata ruang kategori sampah 

pada  Gudang sampah yang 

masih menjadi satu belum 

terpisah sesuai kategori. 

Redesain Gudang tempat 

penyimpanan sampah di Rumah 

sampah Induk dan membuat tempat 

penyimpanan sesuaikan kategori 

sampah. 

5 Belum adanya pengelolaan 

sampah organik secara masif di 

bank sampah Desa Trangsan 

Pengadaan alat bantu untuk 

pembuatan cairan Eco enzyme. 

6 Belum optimalnya 

pemanfaatan sampah 

anorganik, sehingga bank 

sampah hanya menjual sampah 

dalam bentuk sampah yang nilai 

ekonomis rendah. 

Mengolah kembali sampah 

anorganik menjadi produk baru yang 

memiliki nilai jual ekonomis seperti 

kerajinan souvenir. 

7 Tenaga pengelola hanya 

berjumlah 9 orang untuk rumah 

sampah induk serta antusiasme 

Masyarakat sehingga 

penanganan sampah di Desa 

Trangsan belum optimal. 

Membentuk “Mas dan Mba Tras” 

sebagai bentuk kaderisasi dari gerakan 

“Green Influence” yang melibatkan 

kaum muda serta masyarakat Desa 

Trangsan  yang nantinya untuk 

optimalisasi pengelola Digitalisasi 
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No Permasalahan Solusi Permasalahan 

sampah dari 9 orang menjadi 20 

orang. 

TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menghadirkan sistem informasi dalam pengelolaan, pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah di Desa Trangsan guna menciptakan pengelolaan yang 

efektif untuk jangka panjang. 

2. Meningkatkan antusias dan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan 

sampah di sekitar Desa Trangsan. 

3. Peningkatan kapasitas organisasi dan kepemimpinan mahaiswa yang 

disertai kesadaran pada lingkungan melalui program kegiatan PPK Ormawa.  

INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM 

Indikator keberhasilan dari program diukur dengan perbandingan sebelum dan 

sesudah program yang diuraikan pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Perubahan Kondisi Sebelum dan Setelah Program 

No. 

Indikator 

Keberhasilan 

Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

1 Berdirinya 1 unit 

rumah sampah 

digital induk di 

tingkat Desa Trangsan 

dan 2 rumah sampah 

digital di tingkat RW 

yang dilengkapi 

dengan pengurus dan 

Standar Operasional 

Prosedur (SOP) kerja 

untuk pengelolaan 

sampah di desa dalam 

jangka panjang. 

1. Terdapat 

pengelolaan 

sampah berupa 

bank sampah yang 

hanya dikelola 

oleh beberapa 

orang dari 

pemerintah desa. 

2. Terdapat 7 pos 

penimbangan 

sampah di tingkat 

Pengelolaan sampah di 

Desa Trangsan berupa 

rumah sampah digital 

dengan pengelolaan 

manajerial dari induk ke 

unit tingkat RW yang 

disertai kepengurusan 

dan SOP kerja yang 

dilengkapi SK dari 

Pemerintah Desa 

Trangsan 

2 Digunakannya sistem 

aplikasi pengelolaan, 

pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah, 

menggunakan 

aplikasi. 

Belum adanya 

sistem aplikasi yang 

digunakan untuk 

pengelolaan, 

pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah 

di Desa Trangsan. 

Adanya penggunaan 

sistem aplikasi yang 

digunakan untuk 

pengelolaan, 

pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah 

dengan memanfaatkan 

platform aplikasi 
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No. 

Indikator 

Keberhasilan 

Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

SMASH (Sistem Online 

Manajemen Sampah) 

3 Sebanyak 10% dari 

total kepala keluarga 

di Desa Trangsan 

menjadi nasabah 

rumah sampah digital. 

1. Jumlah nasabah di 

bank sampah milik 

Desa Trangsan 

belum mencapai 

10% dari total 

Kepala Keluarga 

yaitu hanya 60 KK 

dari 2504 KK. 

2. Terdapat 

masyarakat yang 

aktif 

menyumbang 

sampah kepada 

bank sampah 

namun tidak 

terdata sebagai 

nasabah. 

Bertambahnya nasabah 

dan aktif yang terdata di 

database rumah sampah 

digital induk tingkat 

Desa Trangsan sebanyak 

10%E dari jumlah KK. 

4 Meningkatnya 

pendapatan 

masyarakat Desa 

Trangsan yang 

menjadi nasabah di 

rumah sampah digital. 

1. Bank sampah 

hanya 

menampung dan 

memilah 

kemudian menjual 

dalam bentuk 

sampah sehingga 

hasil yang didapat 

sedikit. 

2. Masyarakat banyak 

yang memilih 

untuk membayar 

tukang sampah 

keliling dari pada 

menjadi Nasabah 

Bank sampah. 

Rumah sampah digital 

menjadi pusat 

pengelolaan sampah di 

Desa Trangsan dari awal 

hingga menjadi produk 

baru dengan nilai jual, 

sehingga masyarakat 

yang menjadi nasabah di 

rumah sampah digital 

memperoleh 

penghasilan tambahan 

dari sampah yang dijual. 

5 Berkurangnya 

jumlah timbunan 

sampah di Desa 

Trangsan. 

Sampah di desa 

tidak dikelola 

dengan baik. 

Sampah dibuang 

sembarangan di 

tempat-tempat 

umum, seperti 

sungai, jalanan, dan 

lahan kosong. Hal 

ini menyebabkan 

Meningkatnya 

kesadaran masyarakat 

menjadi lebih sadar dan 

disiplin tentang 

pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. 
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No. 

Indikator 

Keberhasilan 

Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

pencemaran 

lingkungan dan 

masalah kesehatan 

bagi masyarakat. 

6 Program rumah 

sampah digital 

menjadi program 

Desa Trangsan. 

Belum masuknya 

program rumah 

sampah digital pada 

program desa. 

Pemerintah Desa 

Trangsan memasukkan 

program rumah 

sampah digital menjadi 

program desa sebagai 

bentuk dukungan 

keberlanjutan. 

7 Hadirnya sistem 

informasi “Si Trash” 

yaitu Sistem 

Informasi Trangsan 

Sadar Sampah untuk 

mempermudahkan 

masyarakat dalam 

mendapat informasi 

seputar Sampah di 

Desa Trangsan. 

Masyarakat tidak 

mengetahui 

keuntungan yang 

didapatkan menjadi 

nasabah bank 

sampah dan juga 

kurangnya 

pemahaman 

masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah. 

Masyarakat dapat 

mengetahui keuntungan 

baik dari hasil 

menabung, mengolah 

sampah, dan juga 

terdapat konten kreatif 

untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. 

8 Menambah tenaga 

pengelola Rumah 

Sampah Digital Induk 

di Desa Trangsan 

dengan membentuk  

“Mas dan Mba 

Tras” sebagai 

kaderisasi dari  “local 

hero” yang 

melibatkan kaum 

muda serta 

masyarakat melalui 

kampanye “Green 

Influencer” 

Kurangnya tenaga 

pengelola di rumah 

sampah induk dan 

tidak adanya 

partisipasi kaum 

muda sehingga 

sering menjadi 

penghambat dan 

keterlambatan dalam 

menangani sampah 

di Desa Trangsan 

Menambah tenaga 

pengelola Rumah 

Sampah Digital Induk di 

Desa Trangsan yang 

semula 9 menjadi 20 

orang (meningkat 

120%) dan 

meningkatkan partisipasi 

masyarakat untuk 

mengelola sampah secara 

mandiri. 

9 Peningkatan 

kapasitas mahasiswa 

pelaksana PPK 

ORMAWA 

Kurangnya 

menciptakan sebuah 

inovasi mengenai 

pemberdayaan desa. 

Meningkatnya 

kompetensi mahasiswa 

dalam menciptakan 

sebuah inovasi 

pemberdayaan Rumah 

Sampah Digital. 

10 Peningkatan kapasitas 

organisasi 

kemahasiswaan yang 

mendukung 

Kurangnya 

kapasitas 

ORMAWA IMM 

Meningkatnya kapasitas 

ORMAWA IMM FKI 

UMS dan IMM FT UMS 
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No. 

Indikator 

Keberhasilan 

Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

pelaksanaan PPK 

Ormawa 

FKI UMS dan IMM 

FT UMS 

LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Capaian program yang diharapkan dalam bentuk luaran wajib dan luaran tambahan 

seperti yang terdapat pada Tabel 4 sebagai berikut : 

Tabel 4. Daftar Luaran Wajib dan Luaran Tambahan 

No Luaran 
Jenis 

Luaran 
Keterangan 

1. Buku Refleksi Ormawa 

dalam pemberdayaan 

Desa Trangsan dalam 

bentuk cetak maupun 

digital yang berisi 

gambaran implementasi 

soft skills selama 

pemberdayaan 

masyarakat Desa 

Trangsan. 

Wajib Judul Buku : Refleksi PPK Ormawa 

PK IMM Adam Malik FKI UMS 

dalam pemberdayaan masyarakat 

Desa Trangsan guna mewujudkan 

Zero Waste Village. 

2. Ringkasan eksekutif Wajib Ringkasan eksekutif tentang kegiatan 

PPK Ormawa 2024. 

3.  Media publikasi 

elektronik 

Wajib Dinggah melalui kanal sosial media 

Youtube dan Instagram. 

4. Poster dan profil hasil 

pelaksanaan program 

Wajib Poster Profil PPK Ormawa PK IMM 

Adam Malik FKI UMS 

5. Sistem Informasi Digital 

Pengelolaan Sampah 

Desa Trangsan 

Tamba

han 

Sistem Informasi Digital Pengelolaan 

Sampah “Si Tras” sebagai media 

edukasi dan kanal informasi berbasis 

Website. 

6. Modul Edukasi 

Pengolahan Sampah  

Tamba

han 

Modul dengan judul “BUMI 

Trangsan” yang ditujukan sebagai 

edukasi serta panduan dalam 

pengelolaan sampah di Desa 

Trangsan dan sekitarnya.(HKI) 

7. Artikel ilmiah : Jurnal 

Inovasi dan Penerapan 

Ipteks 

Tamba

han 

https://journal.umy.ac.id/index.php/b

erdikari 

Jurnal Berdikari Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

8. Publikasi media massa Tamba

han 

Selama kegiatan berlangsung akan 

dipublikasikan di media massa  

- Koran Suara Merdeka 

- Koran Jawa Pos 

- https://joglosemarnews.com/ 
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No Luaran 
Jenis 

Luaran 
Keterangan 

9. Produk Unggulan Tamba

han  

Cairan Eco enzyme 

10

. 

Video konten kreatif Tamba

han 

Video edukasi pengolahan sampah 

dan merawat lingkungan (HKI) 

METODE PELAKSANAAN 

1. Roadmap Kegiatan 

 

Gambar 3. Roadmap Kegiatan PPK Ormawa IMM Adam Malik FKI UMS 

Perwujudan desa edukasi melek sampah merupakan bentuk adaptasi dan 

kemandirian Desa Trangsan dalam pengelolaan sampah di lingkungan, sehingga 

Desa Trangsan dapat menjadi rujukan dalam pengelolaan sampah pada tingkat 

desa dengan penguatan mitra kelanjutan Pemerintah Kecamatan Gatak, Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sukoharjo, dan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hal 

tersebut, IMM Adam Malik FKI UMS merancang pencapaian program selama 

3 tahun dimulai dari tahun 2024. 

2. Peran riil Ormawa 

Tabel 5. Peran Riil Ormawa 

Perencanaan Terlibat pada pembentukan tim dan menyediakan tempat serta 

fasilitas untuk rapat persiapan selama penyusunan proposal 

pengajuan. Ikut serta selama survei dan oberservasi lapangan 

bersama mitra, membantu mengidentifikasi masalah dan 

memberikan saran solusi sebagai program yang akan 

dilaksanakan. 

Pelaksanaan Terlibat di tim pendukung dan memfasilitasi peralatan serta 

membantu dalam penyusunan materi pelatihan. 
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Monev Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala bersama 

tim pelaksana dan pendukung serta memberikan arahan gerak 

kepada tim yang disesuaikan dengan misi Ormawa. 

Rintisan 

Keberlanjutan 

Membantu dalam komunikasi dan negosiasi dengan jejaring 

stakeholder serta melakukan kaderisasi anggota baru di 

Ormawa guna keberlanjutan program.  

3. Mengidentifikasi potensi masalah dan kebutuhan masyarakat desa 

dilakukan dengan metode survei lapangan, observasi dan wawancara serta FGD 

antara Tim Ormawa beserta pengurus harian  IMM Adam Malik FKI UMS yang 

berkolaborasi dengan IMM Averroes FT UMS bersama Pemerintah Desa, Bumdes, 

dan pengelola unit bank sampah. Beberapa masalah yang ditemui di antaranya : 

sistem rekap sampah masih manual, kurangnya antusias masyarakat dalam 

meningkatkan pengelolaan sampah dan juga kesadaran masyarakat dalam merawat 

lingkungan terutama masalah sampah rumah tangga terutama pada kaum muda, 

belum adanya hasil yang jelas untuk menunjang motivasi masyarakat bergabung 

sebagai nasabah bank sampah sehingga masyarakat cenderung memilih untuk 

melimpahkan sampah mereka ke jasa angkut sampah keliling, belum adanya SOP 

Kerja di Unit Desa Trangsan yang membuat pengelolaan sampah di Desa Trangsan 

tidak terjadwal dan tidak teratur selama 2 tahun terakhir, bank sampah tidak dapat 

menerima sampah organik  serta  menerima sampah anorganik yang nantinya dijual 

kembali dalam bentuk sampah sehingga hanya menerima jenis sampah anorganik 

yang dapat dijual kembali dan sampah organik langsung dikirimkan ke TPSA 

(Tempat Pembuangan Sampah Akhir) yang  berlokasi di Desa Mojorejo, 

Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo tepatnya di TPS Kabupaten 

Sukoharjo. 

4. Hasil Identifikasi Kebutuhan masyarakat adalah kebutuhan masyarakat 

terhadap upaya-upaya yang harus dilakukan seperti meningkatkan jumlah nasabah 

bank sampah, edukasi pengelolaan sampah dan lingkungan kepada masyarakat dan 

nasabah bank sampah, melibatkan kaum muda mudi dalam aktivitas perawatan 

lingkungan melalui pengelolaan sampah Desa Trangsan dan pemanfaatan teknologi 

untuk digitalisasi pengelolaan sampah. 

5. Penyusunan program bersama masyarakat Desa Trangsan hasil identifikasi 

potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat adalah dihasilkannya program 
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Green Influencer Sampah guna Optimalisasi Pengelolaan Sampah Digital Di Desa 

Trangsan Menuju Zero Waste Village yang berbasis pada pemanfaatan teknologi 

digital untuk pengelolaan sampah untuk peningkatan jumlah nasabah bank sampah 

Desa Trangsan melalui hadirnya sistem informasi serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat melalui pemberdayaan kelompok masyarakat dalam mengolah sampah 

menjadi produk baru berdaya jual ekonomi. 

6. Profil Masyarakat Sasaran diruaikan pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Profil Masyarakat Sasaran 

 

Sumber: Pemerintah Desa Trangsan, 2024 

7. Rencana intervensi sasaran adalah membuat rancangan kegiatan digitalisasi 

rumah sampah di Desa Trangsan melalui pemberdayaan masyarakat diuraikan pada 

tabel 7 sebagai berikut : 

Tabel 7. Rencana Intervensi Sasaran 

No 
Pemberdaya 

Masyarakat 
Intervensi Green Influence 

1 Sadar sampah Pelatihan dan pendampingan serta monitoring evaluasi 

pengelolaan rumah sampah digital melalui sosialisasi 

aplikasi siap terap dan kampanye pencerdasan melalui 

konten digital kreatif poster dan video 

2 Recruitment Mas dan 

Mba Tras 

Pelatihan dan pendampingan serta monitoring evaluasi 

peran relawan Tras 

3 Cerdas Terampil Pelatihan dan pendampingan serta monitoring 

evaluasi pembuatan daur ulang sampah organik dan 

anorganik 

4 Pengetahuan Hadirnya sistem Informasi Trangsan sadar Sampah 

dan Modul BUMI Trangsan menjadi pusat edukasi  

dengan segala informasi terkait harga pasar sampah, 

cara pengelolaan sampah,  konten kreatif dan 

informatif, serta mudah diakses oleh Masyarakat 

melalui pembuatan website Si-Tras “Sistem Informasi 

Trangsan Sadar Sampah” 

No. Kelompok Masyarakat Nama Tokoh 

Jenis 

Kelamin Jumlah 

P L 

1 Karang Taruna Desa Trangsan Bima 7 8 15 

2 Kelompok Unit Bank Sampah Indriyani 9 0 9 

3 Kelompok BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa) ‘Mata Bangsa” 

Agung 

Kasih 

9 3 12 
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8. Pihak-pihak yang menjadi mitra dalam pelaksanaan dan keberlanjutan 

adalah Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Sukoharjo, Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten sukoharjo, Pemerintah Kecamatan Gatak, Kabupaten 

Sukoharjo, Pemerintah Desa Trangsan dan Badan Usaha Milik Desa berperan 

dalam monitoring dan evaluasi keberlanjutan program. 

9. Indikator keberhasilan dan metode pengukuran program yang dilaksnakan 

diuraikan pada tabel 8 sebagai berikut : 

Tabel 8. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran 

Indikator Indikator Keberhasilan Metode Pengukuran 

1 Berdirinya 1 unit rumah 

sampah digital induk di tingkat 

Desa Trangsan dan 2 rumah 

sampah digital di tingkat RW 

yang dilengkapi dengan 

pengurus dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

kerja untuk pengelolaan sampah 

di desa dalam jangka panjang. 

1. Berdirinya Rumah sampah 

induk digital di tingkat desa  

dan 2 unit Rumah Sampah 

Digital tingkat RW disertai 

pengurus dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

kerja yang memiliki legalitas 

dengan SK dari pemerintah 

Desa Trangsan. 

2 Digunakannya sistem aplikasi 

pengelolaan, pemanfaatan, dan 

pemasaran sampah, 

menggunakan aplikasi 

Banksampah.id. 

Pengukuran sistem aplikasi 

Banksampah.id di masyarakat 

pada setiap kelompok sasaran 

masyarakat melalui formulir 

penilaian 

3 Sebanyak 10% dari total kepala 

keluarga di Desa Trangsan 

menjadi nasabah rumah sampah 

digital. 

Meningkatnya nasabah rumah 

digital yang semula hanya 60 

KK  menjadi 10% (255 KK) 

dari jumlah 2504 KK di Desa 

Trangsan melalui formulir 

penilaian. 

4 Meningkatnya pendapatan 

masyarakat Desa Trangsan 

yang menjadi nasabah di rumah 

sampah digital. 

Pengukuran peningkatan 

pendapatan kelompok sasaran 

melalui formulir penilaian. 

5 Berkurangnya jumlah timbunan 

sampah di Desa Trangsan. 

Pengukuran dilakukan berkala 

selama sepekan sekali dan 

membandingkan timbunan 

sampah dibuktikan melalui 

dokumentasi Timbunan Sampah 

sebelum dan sesudah. 

6 Program rumah sampah digital 

menjadi program Desa 

Trangsan melalui : 

Pengukuran keterampilan setiap 

kelompok sasaran masyarakat 

melalui formulir penilaian 
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Indikator Indikator Keberhasilan Metode Pengukuran 

1. Pelatihan dan pendampingan 

pembuatan eco enzym 

1. Pelatihan dan pendampingan 

oleh sampah anorganik 

2. Pelatihan dan pembuatan 

konten kreatif digital 

kampanye Green Influence 

3. Edukasi pengelolaan sampah 

melalui pembuatan Sistem 

Informasi Trangsan Sadar 

Sampah “Si Tras” dan 

modul panduan pengelolaan 

sampah “BUMI Trangsan” 

4. Menambah tenaga pengelola 

Rumah Sampah Induk 

Digital Didesa trangsan 

7. Peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan 

sampah 

Pengukuran peningkatan 

pengetahuan, sikap dan 

keterampilan  melalui formulir 

penilaian 

8 Meningkatnya kecakapan sosial 

(social skill) pelaksana PPK 

Ormawa 

Pengukuran peningkatan social 

skill pelaksana PPK Ormawa 

melalui pretest-postest. 

9 Terjadi peningkatan kapasitas 

organisasi kemahasiswaan 

pendukung pelaksana PPK 

Ormawa rendah 

Pengukuran peningkatan 

kapasitas organisasi 

kemahasiswaan pendukung 

pelaksana PPK Ormawa melalui 

pretest-postest. 

10. Evaluasi awal (Pre-test) dilakukan pada awal program dan pada awal 

kampanye Green Influence dan pada awal pelatihan Eco enzym, pemanfaatan 

sampah anorganik, dan konten digital kreatif 

11. Sosialisasi kegiatan kepada tokoh masyarakat formal, non-formal dan 

kelompok sasaran dilakukan pada awal pelaksanaan program yang meliputi pihak 

pemerintah Desa Trangsan, tokoh masyarakat dan  kelompok masyarakat sasaran. 

12. Pelaksanaan Program meliputi  (1) Focus Discussion Group (FGD). FGD 

dilakukan untuk identifikasi kebutuhan masyarakat terkait program Desa Sampah 

Digital, (2) Sosialisasi program Kampanye Green Influence, (3) Pembentukan 

Relawan Mas dan Mba Tras berdasarkan kapasitas yang dimiliki dan masukan dari 

pemerintah desa dan pengelola Unit Bank sampah, (4) Pelatihan dan pendampingan 

pembuatan kampanye green influence melalui konten digital kreatif, (5) pelatihan 
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dan pendampingan pengelolaan aplikasi siap terap serta Si-Tras dan Modul “BUMI 

Trangsan” pada pengelola rumah sampah induk dan 2 pos penampungan sampah 

sementara ditingkat RW, (6) pelatihan pengelolaan sampah lanjutan organik dan 

anorganik mulai dari pilah hingga menjadi produk baru pada pengelola Unit Bank 

sampah dan Pemerintah Desa Trangsan, (7) pelatihan dan pendampingan pada 

nasabah melalui pembuatan website Si Tras dan pendampingan maintenance 

website, melakukan kampanye melalui kegiatan masyarakat Desa Trangsan selama 

5x. (8) pembentukan dan pelantikan kader mas dan mba Tras. 

13. Bentuk dukungan Pemerintah Desa Trangsan dalam kegiatan ini berupa 

dukungan sarana prasarana, keterlibatan SDM dari perangkat desa dan tokoh 

masyarakat Desa Trangsan serta memasukkan keberlanjutan program ini kedalam 

Program RPJMDes (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa). 

14. Bentuk Pembinaan Kelompok Sasaran melalui pelatihan dan pendampingan 

terhadap Kelompok Masyarakat Desa Trangsan yaitu Kelompok Karang Taruna 

Desa Trangsan, Kelompok Unit Bank sampah, Kelompok BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa) ‘Mata Bangsa” 

15. Evaluasi akhir (postest) dilakukan setiap akhir kegiatan pelatihan dan 

pelatihan program PPK. 

16.  Monitoring dan evaluasi dilakukan secara rutin terhadap masyarakat sasaran. 

17.  Pengisian logbook pada setiap aktivitas dan pelaksanaan program yang 

diunggah pada sistem setiap seminggu sekali. 

18.   Lokakarya hasil dengan menghadirkan stakeholder untuk diseminasi dan 

publikasi Desiminasi Green Influence: Transformasi Desa Sampah Digital Munuju 

Desa Edukasi Melek sampah  di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo 

dengan dihadiri pihak stakeholder: Pemerintah Kecamatan Gatak, Lembaga 

Swadaya masyarakat dan Pemerintah desa Trangsan. 

19.   Audiensi kepada pemerintah dilakukan untuk mempresentasikan capaian 

hasil kegiatan dan menjajaki potensi keberlanjutan yang dilakukan di Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pemerintah Kecamatan Gatak 

20. Pengolahan data, menganalisis data pre dan post test,  dan menulis laporan. 
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21. Kegiatan yang dilakukan pasca laporan melakukan pendampingan dan 

pemantauan masyarakat sasaran bekerjasama dengan stakeholder. 

22.  Pemutakhiran data sasaran 2 bulan pasca pelaksanaan program di sistem. 

23. Menghasilkan rintisan kebijakan Pemerintah Desa tentang Desa Trangsan 

sebagai Desa Sampah Digital yang sadar sampah, bersih, unggul, maju, inovatif dan 

pengetahuan  yang tertuang dalam RPJMD.  

JADWAL KEGIATAN 

Jadwal kegiatan secara rinci mencangkup persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan 

laporan yang diuraikan pada tabel 9 sebagai berikut : 

Tabel 9. Rekapitulasi Jadwal Kegiatan 

 

Rincian Jadwal Kegiatan PPK Ormawa dilampirkan pada lampiran 5 halaman 24. 

RANCANGAN BIAYA 

Rekapitulasi Rancangan Biaya PPK Ormawa IMM Adam Malik FKI UMS adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 10. Rekapitulasi Rancangan Biaya 

 

Rincian Rancangan Biaya PPK Oramawa terlampir pada lampiran 6 halaman 25.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua Tim dan Dosen Pendamping 
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Biodata Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Sasaran 

 

 
  



 

22 
 

Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Tim Pelaksana PPK ORMAWA 
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Lampiran 4. Surat Keputusan ORMAWA IMM Adam Malik FKI 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan ORMAWA 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra Sasaran  
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Lampiran 7. Denah Lokasi Kegiatan 

 

 

 

Gambar 4. Denah Lokasi Kegiatan  
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Lampiran 8. Rincian Jadwal Kegiatan 

Tabel 11. Rincian Jadwal Kegiatan 
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Lampiran 9. Rincian Rancangan Biaya 

Tabel 12. Rincian Rancangan Biaya 
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34 
 

 

  



 

35 
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Lampiran 10. Tampilan Platform SMASH Banksampah.id 

 

Gambar 5. Tampilan platform SMASH Banksampah.id  
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Lampiran 11. Rancangan Si Tras : Sistem Informasi Trangsan Sadar 

Sampah 

 

 

 

Gambar 6. Rancangan Si Tras Berbasis Website  
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Lampiran 12. Rancangan Penglolahan Sampah Organik dan Non Organik 

 

 
Gambar 7. Pengolahan Sampah Organik Menjadi Eco enzyme 

 
Gambar 8. Pengolahan Sampah Non Organik Menggunakan Mesin Cacah 
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Lampiran 13. Desain Tata Ulang Gudang Penyimpanan Sampah 

 
 

Gambar 9. Desain dan Denah Gudang Penyimpanan Sampah  
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Lampiran 14. Instrumen Penilaian Peningkatan Kapasitas Mahasiswa 

 

Instrumen Penilaian Peningkatan Kapasitas Mahasiswa 

Terhadap Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK) 2024 

IMM Adam Malik FKI UMS 

Beri tanda (✓) pada pilihan jawaban anda 

Keterangan: 

1 : Sangat Tidak Setuju 2 : Tidak Setuju 3: Netral 4 : Setuju 5: Sangat Setuju 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 
1 Saya merasa nyaman ketika berinteraksi 

dengan masyarakat Desa Trangsan 

     

2 Saya memahami karakteristik 

masyarakat Desa Trangsan 

     

3 Saya memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang baik 

     

4 Saya merasa mampu untuk 

menginspirasi orang lain 

     

5 Saya memberikan masukan ide di awal 

dalam sebuah forum 

     

6 Saya selalu terlibat di setiap kegiatan 

program 

     

7 Saya merasa percaya diri dalam 

berbicara di depan umum 

     

8 Saya mempu menyampaikan ide dan 

informasi dengan jelas kepada orang lain 

     

9 Saya memiliki kemampuan berfikir 

kreatif dalam penyelesaian masalah 

     

10 Saya mencari cara baru dalam 

memecahkan tantangan yang dihadapi 

     

11 Saya merasa memiliki pengaruh positif 

untuk lingkungan sekitar 

     

12 Orang lain sering mencari saran dan 

pandangan dari saya 
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Lampiran 15. Angket Penilaian Pemahaman Pengelolaan Sampah 

 

Angket Penilaian Pemahaman Pelatihan Pengelolaan Sampah 

Terhadap Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK) 2024 

IMM Adam Malik FKI UMS 

Identitas Responden 

Nama : _____________________________________ 

Alamat : _____________________________________ 

 

Petunjuk 

1. Mohon berkenan Bapak/Ibu mengisi identitas pada kolom identitas di atas. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara jujur dan objekti 

terhadap pertanyaan dalam tabel dibawah ini.  

3. Penliaian dilakukan terhadap pertanyaan dalam tabel di bawah ini dengan 

memberikan tanda ✓ pada kolom jawaban. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 
1. Jenis sampah berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi dua, 

yaitu  sampah organik dan anorganik   

2 Salah satu contoh sampah yang dapat terurai adalah  plastik 

bekas mie instan 
  

3 Salah satu langkah pengelolaan sampah yang benar adalah 

dengan menerapkan 3R, yaitu  Recycle, Reuse, Remake 
  

4 Sampah organic adalah jenis sampah yang tidak mudah  

membusuk 
  

5 Sampah yang sudah tidak dipakai lagi dan sulit terurai 

merupakan pengertian dari jenis  Anorganik 
  

6 Sampah B3 merupakan jenis sampah Bahan beracun berbhaya   
7 Prinsip 3R dilakukan dalam pengelolaan sampah. Salah 

satunya adalah istilah Reduce dalam pengelolaan sampah. 

Pengertian reduce dalam pengelolaan sampah adalah 

Mengurangi segala sesuatu yang menimbulkan sampah  

  

8 Dalam penanggulangan bahaya sampah dalam kehidupan 

manusia membutuhkan partisipasi dari masyarakat. Maksud 

dari partisipasi adalah kesadaran. 
  

9 Tempat pembuangan akhir (TPA) adalah solusi terbaik untuk 

mengelola sampah. 
  

10 Pembakaran sampah plastik di tempat pembuangan akhir 

aman untuk lingkungan. 
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Lampiran 16. Angket Penilaian Pemahaman Pengelolaan Sampah Organik 

 

Angket Penilaian Pemahaman Pengelolaan Sampah Organik 

Terhadap Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK) 2024 

IMM Adam Malik FKI UMS 

Identitas Responden  

Nama : _____________________________________ 

Alamat : _____________________________________ 

 

Petunjuk 

1. Mohon berkenan Bapak/Ibu mengisi identitas pada kolom identitas di atas. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara jujur dan objekti 

terhadap pertanyaan dalam tabel dibawah ini.  

3. Penliaian dilakukan terhadap pertanyaan dalam tabel di bawah ini dengan 

memberikan tanda ✓ pada kolom jawaban. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 
Eco enzyme adalah zat kimia buatan yang digunakan dalam 

pengelolaan sampah organik.    

2 
Yang dimaksud dengan eco enzyme yakni  Enzim alami yang 

dihasilkan dari proses fermentasi 
  

3 
Proses pembuatan eco enzyme melibatkan fermentasi bahan-

bahan seperti buah-buahan, gula, dan air. 
  

4 
Eco enzyme dapat digunakan sebagai bahan pembersih alami 

untuk membersihkan permukaan kaca. 
  

5 
Eco enzyme dapat membantu memperbaiki kualitas tanah 

dengan meningkatkan kadar nutrisi dan kelembaban. 
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Lampiran 17. Angket Penilaian Pemahaman Pengelolaan Sampah Anorganik 

 

Angket Penilaian Pemahaman Pengelolaan Sampah Anorganik 

Terhadap Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK) 2024 

IMM Adam Malik FKI UMS 

Identitas Responden  

Nama : _____________________________________ 

Alamat : _____________________________________ 

 

Petunjuk 

1. Mohon berkenan Bapak/Ibu mengisi identitas pada kolom identitas di atas. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara jujur dan objekti 

terhadap pertanyaan dalam tabel dibawah ini.  

3. Penliaian dilakukan terhadap pertanyaan dalam tabel di bawah ini dengan 

memberikan tanda ✓ pada kolom jawaban. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 
Mesin cacah digunakan untuk mengubah sampah organik 

menjadi biji sampah   

2 
Biji sampah adalah potongan kecil sampah anorganik yang 

sudah diolah oleh mesin cacah. 
  

3 
Mesin cacah membantu mengurangi volume dan berat sampah 

anorganik dengan mencacahnya menjadi potongan-potongan 

kecil. 
  

4 
Mesin cacah hanya efektif digunakan pada skala industri, 

tidak cocok untuk penggunaan rumah tangga. 
  

5 
Biji sampah bisa digunakan sebagai bahan baku dalam proses 

manufaktur 
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Lampiran 18. Angket Penilaian Pemahaman Pembuatan Souvenir Dari 

Sampah 

 

Angket Penilaian Pemahaman Pembuatan Souvenir Dari Sampah 

Terhadap Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK) 2024 

IMM Adam Malik FKI UMS 

Identitas Responden  

Nama : _____________________________________ 

Alamat : _____________________________________ 

 

Petunjuk 

1. Mohon berkenan Bapak/Ibu mengisi identitas pada kolom identitas di atas. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara jujur dan objekti 

terhadap pertanyaan dalam tabel dibawah ini.  

3. Penliaian dilakukan terhadap pertanyaan dalam tabel di bawah ini dengan 

memberikan tanda ✓ pada kolom jawaban. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 
Kerajinan tangan souvenir dari sampah anorganik tidak 

memiliki nilai ekonomis   

2 
Sampah anorganik tidak dapat diubah menjadi kerajinan 

tangan souvenir yang memiliki nilai seni. 
  

3 
Kerajinan tangan souvenir dari sampah anorganik tidak 

memiliki manfaat dalam meningkatkan kesadaran lingkungan 
  

4 
Pengelolaan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan 

souvenir yaitu Mengolah sampah anorganik menjadi produk 

yang memiliki nilai seni dan fungsi 
  

5 
Kerajinan tangan souvenir dari sampah anorganik tidak dapat 

digunakan sebagai sarana edukasi tentang pentingnya daur 

ulang dan pengelolaan sampah 
  

 

 


